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Abstract 

This research aims to analyze the effect of women's income on poverty levels. Using panel 
data from city districts in Riau province during the 2011-2022 period, the analysis model used 
is panel regression with a fixed effect approach. This research reveals that women's income 
contributions to the family can significantly reduce poverty levels. The greater the contribution 
of women's income to total family income, the lower the poverty level. On the other hand, a 

decrease in women's income contribution results in an increase in poverty levels. These 
findings have implications that regional government efforts to reduce poverty levels in Riau 
province can be carried out through policy interventions related to increasing women's income, 
especially married women. Therefore, increasing women's participation in income-generating 
programs can be one of the strategic policies that should be considered in efforts to reduce 

the poverty rate.  

Keywords: poverty rate, women’s income, panel regression. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan perempuan terhadap tingkat 
kemiskinan. Menggunakan data panel kabupaten kota di provinsi Riau selama periode 2011-
2022, model analisis yang digunakan adalah regresi panel pendekatan fixed effect. Penelitian 

ini mengungkapkan bahwa sumbangan pendapatan perempuan dalam keluarga secara 
signifikan dapat menurunkan tingkat kemiskinan. Semakin besar kontribusi pendapatan 
perempuan terhadap total pendapatan keluarga, semakin rendah tingkat kemiskinan. 
Sebaliknya, penurunan kontribusi pendapatan perempuan berdampak pada peningkatan 
tingkat kemiskinan. Temuan ini berimplikasi bahwa upaya pemerintah daerah dalam 
menurunkan tingkat kemiskinan di provinsi Riau dapat dilakukan melalui intervensi kebijakan 

yang berhubungan peningkatan pendapatan perempuan, terutama perempuan menikah. 
Karena itu, peningkatan partisipasi perempuan dalam income generating program dapat 
menjadi salah satu kebijakan strategis yang seharusnya dipertimbangkan bagi upaya 
penurunan tingkat kemiskinan. 

Kata Kunci: Tingkat kemiskinan, pendapatan perempuan,  regresi panel. 

 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemiskinan menjadi masalah utama 
dalam pembangunan ekonomi Indonesia 
(Kis-Katos & Sparrow, 2015). Bahkan tingkat 

kemiskinan di Indonesia relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan negara lainnya di 
kawasan Asia tenggara seperti Malaysia 
(Miyamoto, 2020). Masyarakat miskin 
tersebar di seluruh daerah, termasuk provinsi 
Riau. Hingga tahun 2022, tingkat kemiskinan 
di provinsi ini sebesar 6,78 persen, 

mengalami sedikit penurunan dibandingkan 
periode sebelumnya sebesar 7,12 persen. 
Masyarakat miskin tersebar di seluruh 
kabupaten kota di provinsi ini. 

 Seiring dengan pembangunan  ekonomi 

oleh pemerintah daerah, tingkat kemiskinan 
di masing-masing daerah kabupaten kota 
relatif berbeda. Selain itu, perbedaan tingkat 
kemiskinan juga wujud pada kabupaten kota 
yang sama dalam periode berbeda. Pada 
tahun 2018, daerah dengan tingkat 
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kemiskinan tertinggi adalah kabupaten 
Kepulauan Meranti (27,79 persen), kemudian 
menyusul Rokan Hulu di urutan kedua (10,95 
persen). Sebaliknya daerah dengan tingkat 
kemiskinan terendah masing-masing adalah 
kota Pekan Baru (2,85 persen) dan Dumai 

(3,71 persen).  Hingga tahun 2022, 
kabupaten Kepulauan Meranti tetap sebagai 
daerah dengan kemiskinan tertinggi (23,84 
persen). Selanjutnya, kota Pekan Baru dan 
Dumai dengan tingkat kemiskinan terendah 
masing-masing sebesar 3,06 persen dan 3,20 

persen. 

Perbedaan tingkat kemiskinan tidak hanya 
merefleksikan adanya perbedaan capaian 
kinerja pembangunan ekonomi, tetapi juga 
mengindikasikan adanya perbedaan 
tantangan pembangunan yang dihadapi oleh 
masing-masing pemerintah daerah. Sehingga 

program pengurangan tingkat kemiskinan 
merupakan salah satu kebijakan strategis 
pemerintah daerah. 

Guna mengurangi tingkat kemiskinan, 
pemerintah telah berupaya melaksanakan 
program pengentasan kemiskinan (Nugroho 
et al., 2021). Pembangunan infrastruktur fisik 

di daerah juga dimaksudkan untuk 

meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat 
guna mendorong pertumbuhan ekonomi dan 
mengurangi tingkat kemiskinan (Wiratama et 
al., 2023). Salah satu program pengentasan 
kemiskinan adalah pemberdayaan ekonomi 

perempuan. Pemberdayaan ekonomi 
perempuan sudah lama dianggap sebagai 
salah satu program yang dapat mengurangi 
tingkat kemiskinan (Lahiri-Dutt & Samanta, 
2006; Tsheola, 2012; Gu & Nie, 2021). 

Pemberdayaan perempuan dalam 
kegiatan ekonomi produktif diharapkan dapat 

berkontribusi pada pendapatan rumah tangga 
yang pada gilirannya mendorong peningkatan 

kesejahteraan keluarga, dan dibanyak negara 
berkembang, perempuan merupakan aktor 
utama  dalam menjamin kesejahteraan 
rumah tangga (Collett & Gale, 2009).  

Daerah dengan sumbangan pendapatan 

perempuan paling besar adalah kabupaten 
kuantan sangingi sebesar 36,55 persen pada 
tahun 2018. Angka ini kemudian menurun 
hingga menjadi sebesar 36,12 persen pada 
tahun 2022. Sebaliknya, daerah dengan 
sumbangan pendapatan perempuan paling 

kecil adalah kabupaten siak (19,66 persen) 
pada tahun 2018. Angka ini mengalami 
sedikit peningkatan hingga menjadi sebesar 

20,01 persen pada tahun 2022. 
Peran pemberdayaan ekonomi perempuan 

dalam menurunkan kemiskinan telah menjadi 
sorotan bagi sejumlah peneliti (Sharaunga, 

2019; Amri et al., 2022). Partisipasi 
perempuan dalam kegiatan ekonomi 

memainkan peran penting dalam mendorong 
pembangunan ekonomi di seluruh dunia 
(Mulugeta, 2021). Pemberdayaan perempuan 
secara ekonomi dapat mengangkat seluruh 
keluarga dan masyarakat keluar dari 
kemiskinan. Pengalaman di seluruh dunia 

menunjukkan bahwa perempuan berperan 
dalam pertumbuhan ekonomi, ketahanan 
pangan, kesejahteraan keluarga, dan 
pengentasan kemiskinan (Wei et al., 2021). 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 
tingkat kemiskinan kabupaten kota di 

provinsi Riau relatif berbeda antar daerah. Di 

satu sisi terdapat daerah dengan tingkat 
kemiskinan tinggi, dan disisi lain sejumlah 
daerah memiliki tingkat kemiskinan relatif 
rendah. Jika program pemberdayaan 
ekonomi perempuan yang selama ini 
dilakukan pemerintah daerah diharapkan 

mampu mengeluarkan rumah tangga mereka 
dari jurang kemiskinan, maka penting untuk 
mengkaji kontribusi pendapatan perempuan 
terhadap penurunan kemiskinan. Karena itu, 
kajian ini berupaya untuk mengungkapkan 
informasi empiris mengenai pengaruh 
pendapatan perempuan terhadap tingkat 

kemiskinan di provinsi Riau. Hasil kajian 

dapat menjadi masukan bagi pemerintah 
kabupaten kota di provinsi ini dalam 
mengambil kebijakan yang berkaitan dengan 
upaya penurunan tingkat kemiskinan, 
terutama melalui implementasi program 

pemberdayaan ekonomi perempuan guna 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kemiskinan 

Kemiskinan telah menjadi bagian dari masalah 
sosial yang dihadapi oleh setiap negara 

berkembang (Alvaredo & Gasparini, 2015; 

Fosu, 2017; Gnangnon, 2021). Variabel makro 
ekonomi ini tidak hanya merefleksikan tingkat 
kesejahteraan masyarakat secara umum, tetapi 
juga dijadikan indikator keberhasilan pemerintah 
dalam melaksanakan program pembangunan 
ekonomi. Peningkatan tingkat kemiskinan 

mencerminkan adanya penurunan 
kesejahteraan. Sebaliknya, tingkat kesejahteraan 
masyarakat di suatu wilayah dianggap semakin 
baik ketika tingkat kemiskinan di wilayah tersebut 
menurun (Kakwani et al., 2021). Karena itu, 
perubahan tingkat kemiskinan sering dijadikan 

tolok ukur kemampuan pemerintah dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Penurunan tingkat kemiskinan pada periode 
waktu tertentu merefleksikan keberhasilan 
pembangunan ekonomi pada periode tersebut 
(Clark, 2021). 
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2.2. Pendapatan perempuan 

Beberapa penelitian yang dilakukan 
peneliti terdahulu membuktikan bahwa 
kemiskinan mendorong perempuan untuk 
terlibat aktif dalam kegiatan produktif. 
Menurunnya pendapatan suami sehingga 

tidak mampu memenuhi kebutuhan keluarga 
merupakan salah satu penentu utama 
partisipasi kerja perempuan, khususnya istri 
(Awumbilla, 2006; Brady, 2006). Secara 
umum, perempuan keluarga miskin memiliki 
partisipasi kerja yang lebih baik dibandingkan 

perempuan yang tinggal di keluarga tidak 
miskin (Hilal, 2012; Meinzen-Dick et al., 
2017). Dalam kondisi kemiskinan pun, selain 
berperan aktif dalam kegiatan ekonomi untuk 
menghasilkan pendapatan, upaya lain yang 
dilakukan perempuan adalah melakukan 
diversifikasi usaha, mencari cara untuk 

memenuhi belanja kebutuhan pangan, 
sandang, dan belanja kepentingan sosial (Wei 
et al., 2021).  

Penelitian empiris lainnya tentang 
hubungan antara kemiskinan dan pendapatan 
perempuan menunjukkan adanya hubungan 
kausal antara kedua variabel tersebut. 

Seperti penelitian Owusu et al. (2013) di 
Ghana menyimpulkan bahwa partisipasi 
perempuan dalam kegiatan ekonomi 
produktif memungkinkan mereka 
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan 
secara agregat mengurangi angka 

kemiskinan di masyarakat. Selain itu, 
kemiskinan juga menyebabkan peningkatan 
partisipasi kerja perempuan sehingga 
kontribusinya terhadap pendapatan rumah 
tangga meningkat. Demikian pula temuan 
Awan & Sadia (2018) juga menunjukkan 
hubungan kausalitas dua arah antara 

kemiskinan dan pendapatan perempuan. 

Kemiskinan mendorong perempuan untuk 
terlibat aktif dalam kegiatan ekonomi 
sehingga mereka memperoleh penghasilan, 
dan selanjutnya peningkatan pendapatan 
perempuan secara signifikan menurunkan 
angka kemiskinan.  

 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang bersumber dari BPS provinsi Riauh. 
Data tersebut berbentuk data panel 12 

daerah kabupaten kota di provinsi tersebut 
selama periode 2011-2022. Daerah tersebut 

dari Kabupaten Kuantan Singingi, Indragiri 
Hulu, Indragiri Hilir, Pelalawan, Siak, 
Kampar, Rokan Hulu, Bengkalis, Rokan Hilir, 
Kepulauan Meranti, kota Pekanbaru dan kota 
Dumai. 

Variabel yang dioperasionalkan terdiri dari 

tingkat kemiskinan dan kemandirian ekonomi 
perempuan. Tingkat kemiskinan adalah rasio 
jumlah penduduk miskin terhadap total 
penduduk yang kemudian diukur dengan 
satuan persen. Selanjutnya kemandirian 
ekonomi perempuan diproxi dengan 

kontribusi pendapatan perempuan terhadap 
total pendapatan keluarga yang juga diukur 
dengan satuan persen. Kedua data tersebut 
bersumber dari BPS Riau dan BPS Indonesia. 

Guna mengestimasi pengaruh pendapatan 
perempuan terhadap tingkat kemiskinan, 

model analisis yang digunakan adalah regresi 

linier sederhana, diformulasikan sebagai 
berikut. 
 

MSKit = ∝  + βSPPit    (1) 

 
Dimana, 𝑀𝑆𝐾𝑖𝑡 adalah tingkat kemiskinan 

di kabupaten kota i pada periode tahun t, 
𝑆𝑃𝑃𝑖𝑡 adalah sumbangan pendapatan 

perempuan dalam keluarga di kabupaten i 
pada periode tahun t. ∝ adalah konstanta dan 

β adalah koefisien estimasi sumpangan 

pendapatan perempuan. 
Model 1 di atas diestimasi menggunakan 

pendekatan fixed effect. Pendekatan ini 

adalah pendekatan yang lebih sering 
diterapkan peneliti ketika menganalisis data 
panel dalam ekonometrika dan ilmu sosial 
lainnya (Quintana, 2021). Pendekatan ini 

membiarkan intercept bervariasi antar  cross 
section dan time series (Fitrianto & Musakkal, 
2016), dan memberikan hasil estimasi yang 
lebih konsisten dibandingkan pendekatan 
random dan common effect (Huang et al., 
2019). Selanjutnya, guna memperoleh 

informasi yang lebih detail mengenai 
pengaruh pendapatan perempuan terhadap 
kemiskinan, maka perlu diuji hubungan 
fungsional antara kedua variabel tersebut 

untuk masing-masing daerah. Sehingga 
regresi panel seperti dalam Model 1 di atas, 
kemudian dilengkapi dengan regresi linier 

sederhana, seperti diformulasikan dalam 
Model 2. 
 

MSKt = ∝  + βSPPt    (2) 

 
Dimana, 𝑀𝑆𝐾𝑡 adalah tingkat kemiskinan 

pada periode tahun t, 𝑆𝑃𝑃𝑡 adalah sumbangan 

pendapatan perempuan dalam keluarga pada 
periode tahun t, ∝ adalah konstanta, dan β 

adalah koefisien estimasi sumbangan 
pendapatan perempuan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Statistik deskriptif 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, variabel 

penelitian dalam kajian ini terdiri dari tingkat 
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kemiskinan dan kontribusi pendapatan 
perempuan dalam keluarga. Kedua variabel ini 
diukur dengan satuan persen. Penelitian 
menemukan bahwa tingkat kemiskinan masing-
masing kabupaten kota di provinsi Riau relatif 
berbeda satu sama lain. Demikian pula halnya 

dengan sumbangan pendapatan perempuan 
dalam keluarga, juga relatif berbeda antar daerah 
kabupaten kota. Hasil statistik deskriptif terhadap 
kedua variabel tersebut seperti ditunjukkan 
dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil statistik deskriptif 

 

Tingkat 
Kemiskinan 

(MSK) % 

Sumbangan 
Pendapatan 

Perempuan (%) 

 Mean  9,19  25,94 

 Median  7,51  26,41 

 Maximum  35,89  36,79 

 Minimum  2,52  17,92 

 Std. Dev.  6,90  4,19 

 Obs  144  144 
Sumber: BPS Riau, 2023 (Diolah) 

Tabel 1 di atas memperlihatkan parameter 

statistik deskriptif masing-masing variabel. 
Untuk tingkat kemiskinan misalnya, nilai 

maksimum variabel ini sebesar 35,89 persen 
dan nilai minimum sebesar 7,51 persen. 
Secara rata-rata (mean) tingkat kemiskinan 
kabupaten kota di provinsi Riau selama 
periode analisis sebesar 9,19 persen. 

Selanjutnya, berkaitan dengan sumbangan 
pendapatan perempuan terhadap total 
pendapatan keluarga. Nilai maksimum untuk 
variabel ini sebesar 36,79 persen, dan 
sebaliknya nilai minimum sebesar 17,92 
persen. Secara rata-rata kontribusi 

pendapatan perempuan dalam keluarga 
menunjukkan angka sebesar 25,94 persen. 

 
4.2. Hasil Estimasi 

Seperti dijelaskan dalam bagian data dan 

metodologi, model analisis yang diterapkan untuk 

mengestimasi pengaruh kontribusi pendapatan 

perempuan dalam menurunkan tingkat 

kemiskinan, adalah regresi panel dengan 

pendekatan efek tetap (fixed effect). Pendekatan 

ini telah lama menjadi pilihan untuk 

menganalisis data panel dalam ekonometrika 

dan ilmu sosial lainnya (Quintana, 2021). 

Pendekatan ini merupakan teknik kuadrat 

terkecil umum yang layak dan secara 

asimtotik lebih efisien dibandingkan 

pendekatan lainnya (Huang et al., 2019). 

Hasil regresi panel pendekatan fixed effect 

yang menjelaskan hubungan fungsional 

antara kemiskinan dan kontribusi pendapatan 

perempuan, seperti dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil regresi panel 

Dependent Variabel: Tingkat Kemiskinan 

 
Koefisien 
Estimasi 

p-value 

C 
24,289 
[5,442] 

0,000 

SPP 
-0,582 

[-3,383] 
0,001 

R2 0,964  

Adjusted R2 0,961  

F-statistic 291,338  

Prob(F-stat) 0,000  

DW 0,230  

Sumber: Output E-Views 
Angka dalam tanda [ ] adalah t statistik, p-value < 0,05 

mengindikan signifikan pada keyakinan 95% 

 

Seperti dalam Tabel 2 di atas, hasil regresi 

panel menunjukkan koefisien estimasi sebesar -

0,582 dengan p-value sebesar 0,001. Angka ini 

memberikan informasi statistik bahwa kontribusi 

pendapatan perempuan dalam keluarga, secara 

signifikan dapat menurunkan tingkat kemiskinan. 

Semakin tinggi kontribusi pendapatan 

perempuan, semakin rendah tingkat kemiskinan. 

Dalam kaitannya dengan penggunaan data panel 

kabupaten kota di Riau, informasi empiris  ini 

dapat diinterpretasikan bahwa di daerah dengan 

kontribusi pendapatan perempuan relatif lebih 

besar, tingkat kemiskinan di daerah tersebut 

relatif lebih kecil. Sebaliknya, di daerah dengan 

kontribusi pendapatan perempuan relatif lebih 

kecil, tingkat kemiskinan di daerah tersebut relatif 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan tingkat 

kemiskinan di kabupaten kota lainnya dengan 

pendapatan perempuan relatif lebih besar. Hasil 

ini menerangkan bahwa kemampuan perempuan 

dalam menghasilkan pendapatan dan kemudian 

berkontribusi positif pada total pendapatan 

keluarga, secara signifikan dapat mengeluarkan 

keluarga mereka dari jurang kemiskinan. Hal ini 

berimplikasi bahwa keterlibatan perempuan 

dalam kegiatan ekonomi produktif tidak hanya 

dapat meningkatkan pendapatan mereka, tetapi 

juga berkontribusi positif terhadap upaya 

penurunan tingkat kemiskinan secara agregate 

(dalam wilayah tertentu). 

Temuan ini konsisten dengan hasil kajian Gu 

& Nie (2021) yang menyimpulkan bahwa 

pemberdayaan perempuan dalam kegiatan 

ekonomi mendorong peningkatan pendapatan 

keluarga yang pada gilirannya menurunkan 

tingkat kemiskinan. Semakin besar kemampuan 

perempuan dalam berkontribusi terhadap 

pendapatan keluarga, semakin rendah tingkat 

kemiskinan. Temuan ini juga mengkonfirmasi 

temuan Wei et al. (2021) dalam kajian mereka di 
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wilayah pedesaan Banglades yang 

mengungkapkan bukti empiris bahwa 

pemberdayaan perempuan dalam kegiatan 

ekonomi produktif secara signifikan dapat 

menurunkan tingkat kemiskinan pedesaan. 

Guna mengungkapkan hasil yang lebih detail 

mengenai pengaruh pendapatan perempuan 

terhadap penurunan tingkat kemiskinan, analisis 

ini dilengkapi dengan penerapan regresi linier 

sederhana. Penggunaan model analisis ini 

dimaksudkan untuk mengestimasi hubungan 

fungsional antara kedua variabel tersebut untuk 

masing-masing kabupaten kota. Hasil estimasi 

seperti dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil regresi linier sederhana 

Kabupaten kota Koefisien 
estimasi 

p-value 
 

R2 

Kuantan 
Singingi 

-0,646 
[-2,954] 

0,013 0,442 

Indragiri Hulu 
-0,918 

[-5,384] 
0,000 0,725 

Indragiri Hilir 
-1,306 

[-4,330] 
0,001 0,630 

Pelalawan 
-3,213 

[-5,774] 
0,000 0,752 

Siak 
-0,288 

[-2,123] 
0,057 0,291 

Kampar 
-0,737 

[-3,001] 
0,012 0,450 

Rokan Hulu 
-0,459 

[-1,577] 
0,143 0,184 

Bengkalis 
-0,259 

[-2,697] 
0,021 0,398 

Rokan Hilir 
-0,402 

[-2,188] 
0,051 0,303 

Kepulauan 
Meranti 

-5,868 
[-2,404] 

0,037 0,366 

Pekanbaru 
-0,423 

[-2,732] 
0,021 0,427 

Dumai 
-1,235 

[-3,508] 
0,005 0,528 

Sumber: Output E-Views 

Angka dalam tanda [ ] adalah t statistik, p-value < 0,05 

mengindikan signifikan pada keyakinan 95% 

  
Konsisten dengan hasil regresi panel, 

pengaruh negatif pendapatan perempuan 
terhadap tingkat kemiskinan, wujud di 
seluruh kabupaten kota. Namun demikian, 
signifikansi pengaruh negatif tersebut 
berbeda menurut daerah. Untuk kabupaten 
Indragiri hulu, indragiri hilir, pelalawan, dan 

kota Dumai misalnya, pengaruh negatif 
pendapatan perempuan terhadap tingkat 
kemiskinan sangat signifikan (pada 
keyakinan 99 persen). Dengan kata lain, pada 
tingkat keyakinan 99 persen, peningkatan 
kontribusi pendapatan perempuan terhadap 

total pendapatan rumah tangga, secara 
signifikan dapat menurunkan tingkat 
kemiskinan di empat daerah kabupaten kota 
tersebut.  

Selanjutnya, untuk kabupaten Kuantan 
Sangingi, Kampar, Bengkalis, Kepulauan 

Meranti dan kota Pekan Baru, signifikansi 
pengaruh negatif ini pada tingkat keyakinan 
95 persen. Selanjutnya, untuk kabupaten 
Siak dan Rokan Hilir pada keyakinan 90 
persen. Terakhir, di kabupaten Rokan Hulu, 
meskipun pendapatan perempuan dapat 

menurunkan tingkat kemiskinan, tetapi 

pengaruh negatif tersebut tidak signifikan. 
Adanya perbedaan signifikansi pengaruh 

negatif pendapatan perempuan terhadap 
tingkat kemiskinan, tentunya tidak terlepas 
dari sejumlah faktor seperti variabel sosial 
ekonomi dan demografi di masing-masing 

daerah. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Tingkat kemiskinan kabupaten kota di 
provinsi Riau berbeda antara daerah yang 
satu dengan daerah lain. Seiring dengan 
perbedaan tingkat kemiskinan, sumbangan 

pendapatan perempuan dalam keluarga juga 
berbeda. Penelitian  ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pendapatan 
perempuaan terhadap tingkat kemiskinan. 
Menggunakan data panel 12 kabupaten kota 
di provinsi Riau, selama periode 2010-2022, 

model analisis yang digunakan adalah regresi 
panel dengan pendekatan fixed effect.  

Penelitian menemukan bahwa secara 
umum pendapatan perempuan berkontribusi 
bagi penurunan tingkat kemiskinan. Semakin 
besar kontribusi pendapatan perempuan 
terhadap total pendapatan keluarga, semakin 

rendah tingkat kemiskinan. Namun demikian, 

hasil estimasi terhadap data time series 
masing-masing kabupaten kota 
membuktikan bahwa, meskipun berpengaruh 
terhadap penurunan kemiskinan, namun 
signifikansi pengaruh tersebut berbeda antar 
daerah. 

Mengacu pada kesimpulan di atas, maka 
penelitian ini memiliki implikasi bahwa upaya 
pemerintah daerah untuk menurunkan 
tingkat kemiskinan dapat dilakukan melalui 
program pemberdayaan ekonomi 
perempuan. Pemerintah daerah kabupaten 

kota di Riau sebaiknya mendesain program 
pemberdayaan ekonomi yang secara cepat 

dapat berdampak pada peningkatan 
pendapatan perempuan, terutama 
perempuan yang sudah berkeluarga. 
Keterlibatan perempuan dalam kegiatan 
ekonomi produktif tidak hanya berdampak 

pada kemandirian mereka secara finansial, 
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tetapi secara langsung dapat mengeluarkan 
keluarga mereka dari jurang kemiskinan. 
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